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BAB II

NASYID AL KHIDMAH  DAN TRADISI SAMA’ DALAM TASAWUF

A. Nasyid Al Khidmah

Nasyid yang biasanya dibaca dalam setiap majelis al Khidmah adalah

nasyid gubahan KH. Ahmad Asrori dan KH Utsman al Ishaqy, sebagaimana

keterangan yang disampaikan oleh KH Ali Tamim Wafa1, salah satu murid sepuh

(senior) dari KH. Utsman al Ishaqy dan juga guru di pondok pesantren Jatipurwo

(pondok KH. Ustman al Ishaqy). Ketika al Khidmah dicetuskan, KH Ali Tamim

Wafa diangkat oleh KH. Ahmad Asrori menjadi ketua al Khidmah Surabaya.

Sebelumnya, pembacaan dzikir الھ الا اللهلا diiringi dengan nasyid عبادالله , KH Ali

Tamim menjelaskan bahwa awal mula perubahan iringan nasyid ketika berdzikir

muncul dari inisiatif para santri mengubah iringan dzikir dari عبادالله menjadi

nasyid karya KH. Utsman al Ishaqy, salah satu santri melihat bahwa KH. Utsman

al Ishaqy menikmati iringan dzikir dengan nasyid karya beliau, dan beliau tidak

marah setelah pembacaan dzikir selesai. Hal lain yang menjadi pijakan adalah izin

dari beliau ketika pengajian yang menyampaikan bahwa beliau lebih suka dan

lebih khusyu’ jika saat dzikir diiringi dengan nasyid karya beliau sendiri,

semenjak itu, dzikir Tarekat Qodiriyah Naqsabandiyah al Utsmaniyah diganti

dengan nasyid karya beliau. Saat tongkat estafet kepemimpinan diteruskan oleh

KH. Ahmad Asrori, iringan nasyid al khidmah diganti dengan nasyid karya beliau.

Iringan dzikir dengan nasyid karya KH. Ustman al Ishaqy khusus digunakan

ketika haul akbar di pondok pesantren as Salafi al Fitrah Kedinding Surabaya saja.

1Wawancara KH. Ali Tamim Wafa, 02-08-20016 di kediaman beliau di Sawahpulo
Semampir Surabaya. 02-08-2016.
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Menurut keterangan KH. Ali Tamim, iringan nasyid al Khidmah

dimaksudkan untuk menggiring para jama’ah untuk memasuki alam spiritual yang

lebih dalam, karena Irama musik dapat memanggil hati manusia, untuk

menyerahkan jiwanya sepenuhnya pada Sang Pencipta segala sesuatu, termasuk

pencipta indahnya irama musik yang terdengar, yaitu Allah SWT. Karena

sebenarnya irama musik yang selaras itu adalah aspek keagungan Allah, dan

aspek yang lain yaitu aspek keindahan yang berada dalam melodi musik tesebut

Hal ini dimaksudkan untuk memperingatkan manusia dalam hubungannya

dengan Allah Yang Maha Indah melalui perasaan dan gerak hati yang mendalam

pada jiwa seseorang. Hal ini bisa dikatakan bahwa mendengarkan musik, adalah

pengaruh Ketuhanan yang menggerakkan hati untuk melihat Allah. Mereka yang

mendengarkan secara spiritual akan sampai pada Allah.

B. Tradisi Sama’ Dalam Tasawuf

Memandang nasyid al Khidmah dalam koridor tasawuf, rasanya tidak bisa

dilepaskan dari sebuah tradisi sufi yang dinamakan sama’. Secara praktek

memang tidak bisa disamakan secara menyeluruh, namun unsur-unsur dari nasyid

al Khidmah dan tradisi sama’ dalam tasawuf memiliki esensi utama untuk sampai

kepada yang dituju yakni Allah SWT.

As-sama’ secara bahasa berasal dari bahasa Arab; sama‘, sami‘, sami‘a,

yang berarti mendengar (to hear). Dalam kamus al-Munjid kata as-sama’

diartikan sebagai mengindera suara melalui pendengaran dan juga dapat diartikan

al-ghina’ (nyanyian/musik). Kata as-sama‘, dalam bahasa Arab Klasik bisa berarti
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nyanyian/musik atau alat musik.2 Kemudian istilah ini dikenal sebagai sebutan

untuk penggunaan musik oleh para sufi sebagai sarana pencarian Tuhan, atau

sebagai alat bantu kontemplatif.3

Secara substansial praktek as-sama‘ merupakan salah satu dari

pengalaman mistis para sufi, yang menurut William James, pengalaman mistis itu

memiliki empat karakteristik yaitu :

a. Tidak dapat dilukiskan.

b. Kebenarannya tidak dapat diragukan lagi oleh para penempuhnya.

c. Merupakan kondisi spiritualitas yang cepat sirna namun berkesan sangat

kuat.

d. Merupakan kondisi pasif yang datang dari anugerah Tuhan.

Oleh karena itu as-sama’ dalam kalangan sufi memiliki arti yang beragam

dan penjelasannya melalui bahasa tidak pernah sampai pada deskripsi realitas

sebenarnya.4

Zun Nun al-Mişri berpendapat bahwa mendengarkan musik adalah

sentuhan dari Allah yang membangkitkan hati menuju Allah, kecuali mereka yang

mendengarkan dengan nafsu maka ia termasuk orang sesat (zindiq). Kemudian al-

Qusyairi juga memberikan penjelasan dalam risalahnya tentang as-sama’ dengan

mengatakan bahwa as-sama’ adalah menemukan berbagai rahasia yang

2 Abdul Muhaya, Bersufi Melalui musik, 12-13.
3Cyril Glasse, as-sama’ dalam Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas, terj. Ghufron A

Masudi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 352.
4 Abdul Muhaya, Bersufi Melalui musik, 15-16.
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tersembunyi (al-ghuyub) melalui pendengaran hati, dengan pemahaman hati

nurani terhadap hakekat Tuhan yang dituju (al-murad).5

Dalam beberapa sumber tentang tasawuf, as-sama’ dapat diartikan secara

eksoterik, sebagai kegiatan mendengarkan musik atau nyanyian atau sya’ir (lagu-

lagu) untuk mencapai derajat ekstase (wajd).6

Elemen sentral yang menjadikan praktek spiritual ini disebut musik sufi

adalah: di dalamnya terdapat ritual yang menggunakan suara manusia yang

membacakan sya’ir-sya’ir yang ditujukan kepada Tuhan, Nabi Muhammad dan

para wali.7

Kekuatan utama yang menghidupkan musik dalam praktek as-sama’

adalah manifestasi kata-kata Tuhan secara esensial. Kata itu mengingatkan

manusia terhadap suatu kondisi sebelum penciptaan, masih bersatu dengan jiwa

universal, terpancar dari cahaya original.8

Tujuan sama’ adalah memperkuat dzikir dan mengobarkan dan membakar

api semangat dalam jiwa. Bagi perkumpulan sama’, musik merupakan bahasa

rahasia bagi tanda-tanda Allah yang bisa didengarkan. Dengan mendengarkannya,

jiwa mengingat sumber asalnya pada hari perjanjian (pada hari ketika manusia di

sumpah oleh Allah).9

5 Ibid, 13-15.
6 Ibid, 16
7 Carl W. Ernst, Ajaran dan Amaliah Taswuf, terj. Arif Anwar, (Yogyakarta: Pustaka

Sufi, 2003), 254
8 Jean Louis Michon, “Musik dan Tarian Suci dalam Islam” dalam Seyyed Hossein Nasr,

(ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, Manifestasi, terj. M. Sholihin Ariyanto, Ruslani, M.S.
Nasrullah, Dodi Salman, Kamarudin SF., (Bandung: Mizan, 2003), 608-609

9 William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan, 2002), 158
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Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj, dalam tulisannya mengenai sama’

menjelaskan bahwa tradisi sama’ sebenarnya ingin mengajak penikmatnya untuk

menemukan nilai yang terkandung di dalamnya. Bait-bait syair dalam sama‘ yang

didengarkan tentu mengajak manusia memahami masalah benar dan salah dalam

hidup. Karena sama‘ mempunyai dampak psikologis bagi sami‘ (pendengar)

sebagai proses mengkreasi mental, maka ia menjadi wahana penting bagi

penikmatnya. Salah satu filosofi kehidupan adalah proses pencarian diri.

Pencarian diri terus-menerus tidak akan pernah kosong dari keinginan dan hawa

nafsu. Pada konteks ini, deskripsi samâ‘ menawarkan sejumlah pilihan hidup. Ia

sedang membangun peradaban berpikir, agar sâmi‘ semakin tahu siapa dirinya.

Inilah salah satu efikasi sama‘ yang mencoba menata hidup ini dengan berbagai

pandangan etis. Etika dan moral menjadi sentuhan penting dalam sama‘.10

Pembacaan syair atau nyanyian merupakan kebiasaan yang sudah

berlangsung sejak masa Nabi. Sebagian sahabat mengumandangkan syair saat

mereka bekerja. Ada juga yang menyanyikan syair ketika dalam perjalanan untuk

mengusir rasa capek, terkadang Nabi juga sesekali ikut menyanyikan syair. Inilah

awal mula atau dasar penyenandungan syair sebagai bagian dari sufi.11

Para sufi memberikan perhatian khusus pada penyenandungan syair, yaitu

bahwa kebenaran yang disampaikan dengan cara yang menyenangkan lebih cepat

dapat diterima dan lebih mudah diterima oleh jiwa. Karena itu para sufi

beranggapan bahwa penyenandungan syair bagi para penempuh jalan (salik)

10 Said Aqil Siradj, Sama’ dalam Tradisi Tasawuf, (ISLAMICA UIN Sunan Ampel
Surabaya, Volume 7, Nomor 2, Maret 2013), 377

11 Sa’id Hawwa, Jalan Ruhani, (Bandung: Mizan, 1997), 186
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pemula merupakan obat. Sebab kelunakan jiwanya karena suara yang embut dan

indah memungkinkannya untuk menyerap nilai-nilai kebenaran. sebagaimana juga

memberikan perhatian kepada penyenandungan syair sebagai barometer yang bisa

menimbang kadar nilai ruhaniyah yang dimiliki seseorang.12

Menurut al Ghozali, sama’ memiliki seratus faedah dan memiliki seratus

ribu kondisi spiritual (ahwal) yang dapat dirasakan oleh para sufi, karena musik

sendiri memiliki fungsi yang paling penting dalam perjalanan spiritualitas mereka.

secara psikologis musik dapat mengantarkan jiwa pendengar untuk berpulang ke

alam ide universal (a’lam an nafs), yaitu alam dimana seluruh jiwa mendapat

kenikmatan yang luar biasa yang berasal dari kenikmatan bersifat rohani.13

Diantara kondisi spiritual yang adal dalam praktik sama’ adalah:

1. Khauf

Dalam tradisi sama’, syi’ir yang dibaca selain bercerita tentang perasaan

cinta terhadap Tuhan, tentang keindahan dan hal-hal yang identik dengannya,

pujian kepada Nabi Muhammad, banyak pula ditemukan syi’ir yang berisikan

tentang kematian, siksa neraka, azab kubur dan hal-hal mengerikan lain yang

terjadi ketika manusia telah mati.

Menurut Al-Ghazali khauf adalah suatu getaran dalam hati ketika ada

perasaan akan menemui hal-hal yang tidak disukai.14 Khauf merupakan pemicu

semangat untuk menjauhkan diri dari kemaksiatan dan hal-hal yang dilarang.15

12Ibid, 188
13 Abdul Muhaya, Bersufi melalui musik, 95
14 Al-Ghazali, Minhaj Al Abidin, terj. Moh. Syamsi Hasan dengan judul Minhaj Al

Abidin: Tujuh Tahapan Menuju Puncak Ibadah, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2006), 256
15 Ibid, 15
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Rasa takut mendorong untuk takwa kepada Allah, mencari Ridha-Nya, mengikuti

ajaran-ajaranNya, meninggalkan laranganNya dan melaksanakan perintahNya.

Oleh karena itu, khauf merupakan penyangga iman.16

Dalam hal ini, sama’ memiliki peranan penting dalam rangka

mengingatkan para sami’in-nya akan sesuatu yang sangat mereka takuti dengan

balutan seni yang menarik, dengan demikian pesan yang disampaikan akan lebih

mudah diterima oleh kalangan awam.

2. Raja’

Salah satu tujuan sama’ adalah memberikan semangat kepada para

pendengarnya untuk berdzikir. Melalui syair-syair dalam tradisi sama’, para sufi

mencoba mengajak para pendengarnya untuk selalu berusaha mendapatkan

rahmat Allah SWT dengan cara berdzikir dengan menggunakan media musik

sebagai pengantarnya. Sebagaimana dalam al Qur;an surat Yusuf ayat 87:

ِۖ لاَ تاَیْۡ وَ  َّ وۡحِ ٱ سُواْ مِن رَّ

Artinya: Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Rasa harap yang dimaksud adalah antara lain harapan akan diterimanya

amal kita, harapan akan dimasukkan surga, harapan untuk berjumpa dengan Allah,

harapan akan diampuni dosa, harapan untuk dijauhkan dari neraka, harapan

diberikan kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat dan lain sebagainya. Rasa

harap inilah yang dapat mendorong seseorang untuk tetap terus berusaha untuk

16 M.Ustman Najati, al-Qur’an wa Ilmu Nafsi, terj. Ahmad Rofi’ Ustmani dengan judul
Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 1982), 71
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taat, meskipun sesekali dia terjatuh ke dalam kemaksiatan namun dia tidak putus

asa untuk terus berusaha sekuat tenaga untuk menjadi hamba yang taat. Karena

dia berharap Allah akan mengampuni dosanya yaitu dengan jalan bertaubat dari

kesalahannya tersebut dan memperbanyak melakukan amal kebaikan,

sebagaimana firman Allah dalam al Qur’an surat az Zumar ayat 53:

َ یغَۡفِرُ  َّ ِۚ إِنَّ ٱ َّ حۡمَةِ ٱ عِبَادِيَ ٱلَّذِینَ أسَۡرَفوُاْ عَلىَٰٓ أنَفسُِھِمۡ لاَ تقَۡنَطُواْ مِن رَّ قلُۡ یَٰ

حِیمُ  ٥٣ٱلذُّنوُبَ جَمِیعاًۚ إنَِّھُۥ ھُوَ ٱلۡغَفوُرُ ٱلرَّ

Artinya: Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.

3. Mahabbah

Dalam banyak syi’ir, termasuk syi’ir yang dikumandangkan ketika Nabi

Muhammad sampai di kota Madinah, menyiratkan begitu kuatnya rasa cinta orang

Madinah kepada nabi, bahkan mereka menyebut Nabi Muhammad sebagai

purnama. Pujian seperti biasanya hanya dikumandangkan seseorang yang sangat

mencintai kekasihnya, hingga menyerupakan sosok kekasihnya dengan purnama

yang begitu indah.

Margaret Smith mengatakan, al-Qusyayri mendefinisikan cinta sebagai

kecenderungan hati yang telah diracuni cinta, kehamonisan dengan Sang Kekasih,

penghapusan semua kualitas pecinta, penegakan esensi Sang Kekasih (Allah), dan
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akhirnya terjalinlah hati sang pecinta itu dengan kehendak Ilahi. Sedang bagi al-

Junayd, cinta itu sebagai peleburan di dalam keagungan Sang Kekasih dalam

wahana kekuatan sang pecinta. Kata Abu `Abdullah, cinta itu berarti memberikan

semua yang engkau miliki kepada Allah yang sangat engkau cintai, sehingga tidak

ada lagi sisa dalam dirimu. Sedang kata asy-Syibli hal itu disebut cinta, sebab ia

menghapuskan semua kecuali Sang Kekasih dan cinta adalah api yang akan

melalap semua kecuali Kehendak Ilahi.17

Sufi sangat mencintai musik, mereka menganggap musik adalah makanan

rūh. Para sufi menggunakan musik bukan untuk kesenangan, tapi pemurnian, do’a

kepada Tuhan.18 Dalam tradisi sama’, syi’ir-syi’irnya sangat banyak ditemukan

kalimat cinta (mahabbah) baik kepada Allah, rasul ataupun para wali. Ajakan

untuk mencintai Allah dan rasulnya dibungkus dengan kalimat-kalimat sastra

yang tinggi sehingga mampu memberikan efek mendalam pada para pendengar.

Sebagaimana keterangan di atas bahwa kebaikan yang dibungkus dengan sesuatu

yang menyenangkan akan terasa lebih menancap pada hati sami’.

4. Fana’

Dari segi bahasa, fana' berasal dari kata faniya yang berarti musnah atau

lenyap. Keadaan dari Syai’ (sesuatu) yang tidak berakhir, artinya apabila tetapnya

suatu keadaan telah berakhir, dikatakan bahwa ia telah mencapai fana.19 Dari segi

bahasa al-fana berarti hilangnya wujud sesuatu. Fana berbeda dengan al-fasad

17 Margareth Smith, terj. Jamilah Baraja, Rabi’ah: Pergulatan Spiritual Perempuan, cet.
IV, (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), hal. 110.
18 Inayat Khan, Dimensi Mistik, 70-71

19 Khan Shahib Khaja Studies In Tasawuf (terjemah), (Jakarta, Raja Grafindo Persada,
1993), 91
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(rusak). Fana artinya tidak nampak sesuatu, sedangkan al-fasad adalah

berubahnya sesuatu kepada sesutu yang lain.20

Al Qusyairi mendefinisikan bahwa fana adalah terkesimanya seseorang

dari segala rangsangan dan yang tinggal hanyalah satu kesadaran, yaitu dzat yang

Maha Mutlak. Hanya satu daya yang mendominasi seluruh ekspresinya, yaitu

daya hakikat Tuhan, inilah yang disebut dengan fana’ dari makhluk. Oleh karena

itu sifatnya yang demikian, maka fana’ ini sebenarnya adalah suatu keadaan

insidental, artinya tidak berlangsung secara terus menerus.21

Bagi kalangan sufi, nada-nada islami, seperti nasyid atau pembacaan syair-

syair sholawat berfungsi untuk menambah-nambah kekhusyuan dan keasyikan

dalam hal menghadirkan Allah Swt. Batin si sufi akan terasa larut dalam irama-

irama tersebut tatkala berdzikir atau bershalawat. Keadaan ini menghasilkan

ketenangan zahir dan ketenangan batin. Ketenangan zahir dapat dilihat dari

bacaan dzikir atau shalawat yang fasih dan teratur dan posisi tubuh yang tetap

pada tempatnya berdikir atau bersholawat. Adapun ketenangan batin, suatu

perasaan tentram dan damai yang ada di dalam lubuk hati. Dalam term psikologi,

ketenangan batin atau jiwa ini dikatakan sebagai suatu keadaan relaksasi.22

Seorang sufi yang berada dalam keadaan relaksasi, pikiran dan perasaan

serta hatinya menjadi fokus ke dalam satu tujuan, yakni menghadirkan Allah Swt.

20 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011), cet ke-10,  231

21 Risalah Qusyairiyah,
22Ibrahim Idrus, Dzikir Nasyid Di Majelis Ta’lim Bani Isma’il Banjarmasin, (Thesis

Institut Agama Islam Negeri Antasari Program Pasca Sarjana Prodi Akhlak Tasawuf Banjarmasin,
2015), 1
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Semakin fokus jiwa seorang sufi, maka semakin dalam dan lama pula durasi ia

mampu berada dalam hadirat ilahi.23

Mereka yang telah konsisten (istiqomah) dalam pemusatan jiwa kepada

Allah Swt akan memperoleh semacam pengalaman batin yang mana menurut

Abraham Maslow, seorang pemuka psikologi humanistik, sebagai pengalaman

puncak yang transenden. Pengalaman puncak digambarkan sebagai kondisi jiwa

mengalami pengalaman-pengalaman puncak yang memberikan wawasan yang

jelas tentang siapa (jati) diri mereka dan dunia mereka.24

Dalam tradisi sama’, kondisi fana seakan menjadi sebuah keistimewaan

tersendiri karena fana’ adalah pengalaman spiritual tertinggi seorang hamba. Yang

dicari oleh orang sufi adalah penghancuran diri (al-fana ‘an al-nafs) yaitu

hancurnya perasaan atau kesadaran tentang adanya tubuh yang kasar.25 Kalau

seorang telah mencapai al-fana al-nafs yaitu kalau wujud jasmaniah tak ada lagi

(dalam arti tidak disadarinya lagi), maka yang tinggal ialah wujud rohaninya dan

ketika itu ia bersatu dengan Tuhan secara rohaniah. Tuhan ini terjadi langsung

setelah tercapainya al-fana al-nafs26.

23Ibid.
24 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Graindo Persada, 2009), 157-158.
25 Ibid, 232-233
26 Harun nasution, falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983),

cet ke-3, 81


